BAB I

PENDAHULLUAN

A Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional negara Indonesia bertyjuan untuk mewujudkan
suatu masyarakat adil dan makmur, merata materiil dan spirituil berdasarkan
FPancasila dan di dalam wadah Megara Kesatuan Republik [ndonesia yang
merdeka, bersatu, berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa
vang aman, tenteram, tertib dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia
vang merdeka, bersahabat dan damai.

Adapun landasan pembangunan nasional berdasarkan pokok pikiran pada
nakikatnya pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan
pembangunan  seluruh  masyarakal Indonesia, maka landasan pelaksanaan
pembangunan adalah pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilanjutkan upaya pembaharuan hukum
serta meningkatkan kemampuan  dan  kewibawaan aparatur  pemerintah,
shususnya aparatur penggak hukum serta ditingkatkan kesadaran dalam
masyarakat serta  menjalankan segala peraturan-peraturan yang telah ada tanpa
narus dengan paksaun seseoTang atau aparatur negars.

Menurut majalah mingguan Forum Keadilan {(Agustus, 1992: 69), masa
anak-anak  adalah masa suatu kehdupan yang lebih indah, manis dan
menyenangkan, tetapi masa anak-anak tidak terletak pada sualu kenangan yang

mdah, melainkan gejolak jiwa anak-anak yang terkadang ingin lepas bebas dan




scrontak. Masa anak-anak tumbuh menjadi dewasa mempunyai pikiran vang
srits, Oleh para ahli ilmu jiwa, masa anak-anak tersebut dinamakan masa topan
badar

Menurul Dr. Zakiah Daradjat (1980), masa kanak-kanak dibagi tiga tahap.
vt masa bayi umur 0 - menjelang 2 tahun, masa kanak-kanak pertama umur 2-
* tahun dan kanak-kanak terakhir antara 5-12 tahun. Pada masa bayi keadaan
Sk anak masih lemah dan kehidupannya masih sangat tergantung pemeliharaan
orang tua, terutama dan itbunya.

Anak-anak yang melakukan tindak pidana atau kejahatan tidak hanya
menarik perhatian para ahli jiwa anak, orang tua maupun pendidik, tetapi secara
umum keberadaan mereka telah sangat meresahkan. Penyebab tindak pidana atau
«oiehatan vang dilakukan oleh anak-anak sekarang ini semakin meningkat, bukan
sualitasnya saja, tetap kuantitasnyapun meningkat.

Apabila anak telah mencapai usia remaja ditinjau secara fisik memang
fclah matang, sehingga merasa dirinya telah dewass, Akan tetapi ukuran
sedewasaan  tersebut  kurang  ditunjang  kematangan dalam  berfikir dan
sengendalian din yang baik. Oleh sebab itu masih perlu belajar banyak mengenai
wilwi-nilai dan norma-norma yang ada di masyarakat agar dapat menyesuaikan
i pada ukuran norma-norma sosial yang baku.

Aktifitas perkembangan anak menuju ke arah usia dewasa membutuhkan
perhatian dan berbagai persoalan vang ada, karena sekarang muncul berbagai
sentuk kenakalan dan tindakan yang menyangkut moral dan cita-cita anak yang

sersifat deviasi, Hal ini ditandai dengan ciri-ciri sikap melawan serta tindakan-



“odakan brutal lainnya vang mengganggu dan merugikan bagi kesejahteraan
wrang lain, Demikian halnya tindakan atau kejahatan-kejahatan tersebut yang
Slakukan oleh anak, diakibatkan kurang adanya pengertian mengenai jiwa
=ereka atau mungkin pula disebabkan oleh suatu keadaan keluarganya yang
Sdak mampu, sehingga mengakibatkan s anak melakukan perbuatan vang
meianggar hukum. Di samping itu anak merasa gelisah karena takut gagal,
maupun pengaruh lmgkungan vang kurang baik schingga menimbulkan dampak
sodakan-tindakan mercka vang kurang serasi dalam pertumbuhan nilai sosial dan
=oralnva,

(Jeh karena merupakan aset pencrasi harapan bangsa, maka bimbingan
sema pengarahan  sudah menjadi kewajiban tugas penegak  hukum  dan
masvarakat, keluarga serta semua pihak yang terlibat di dalamnya, Perlindungan
snak adalah suatu keharusan yang merupakan usaha dan kegiatan untuk mencapai
vescjahteraan anak vang harus dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat dalam
serpagal kedudukan dan peranannya vang menyadari pentingnva anak bagi nusa
cen bangsa di masa yang akan datang,

Perlakuan terhadap kejahatan yang dilakukan oleh anak diatur dalam
“ndang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
Asak Dimana perlakuan anak dibawah umur berbeda dengan perlakuan terhadap
selzku kejahatan yang dilakukan oleh orang dewasa.

Menurut Bagong Suyanto permasalahan tindak pidana yang dilakukan
ssak-anak saat ini merupakan persoalan yang aktual, bahkan pihak berwaijib telah

“epat mengungkapkan masalah tindak pidana yang dilakukan anak-anak baik



sdvadual maupun kelompok/gang. Untuk menanggulang! tindak pidana yang
= axukan oleh anak-anak tersebut telah dibentuk tim penanggulangan oleh
semenintah, di samping 1tu perlu adanya pembinaan dan penvaluhan dari aparat
pesegak hukum ataupun para pendidik agar anak-anak terhindar dari tindak
B

Bagong Suyanto, pengamal masalah anak, mengatakan, lingkungan yang
“22k schat secara soial akan cenderung membentuk perilaku yang salah pada
soak-anak. “Dalam sebuah lingkungan yvang tidak schat secara sosial akan terjadi
scbuah proses pembelajuran yang salah pada anak-anak yang tnggal di
“slamnya. Jika kondisi ini dibiarkan, akan berujung pada peningkatan jumlah
smek-anak  yang fterhibat dalam tindak kriminalitas atau dalam berhasil
serlindungannya disebut anak yang berkonflik dengan hukum™

Bagong juga melanjutkan, bahwa seorang anak cenderung mudah
menyerap apa yang dilihatnya dari lingkungan tempat ditinya berada, “Dalam
schidupannya seorang anak akan cenderung memiliki figur yang menjadi
senutannya. Dan  karena itu, biasanya segala sesuatu yang dilakukan oleh figur
sunutannya tersebul akan cenderung ditkutinya juga, termasuk sebuah tindakan
vang bersifat kriminal™. Kasus pelibatan anak dalam tindak kriminal sehenarnya

semap tegadic “Perimbangan bahwa anak akan dianggap tidak mungkin

" Bagong Suyanio, Magalak Liberty, Edisi No, 2198 1-10 Juni 2004, Jatim-Jateng, hal. 59
" Ibid, hal. 59



woiakukan suatu tindak kejahatan yang besar akan sangat mendasari upava
sescorang untuk melibatkan seorang anak dalam melakukan aksi kejahatan™’

Maka dari 1itu, menurut Bagong, vang patut disalahkan adalah masyarakat.
“wiam hal ini adalah orang tua. Karena orang tua adalah lingkungan terdekat
~mana seorang itu hidup. Sebuah pengasuhan dan pendidikan vang salah dari
orang tua, cenderung membawa anak mencari lingkungan lain yang justru
erkadang akan menjerumuskannya. “Kebanvakan anak-anak pelaku kriminal
sezly memiliki masalah dengan keluarganya. Fatalnva, untuk menghindari
maszlah itu, mercka mencoba mencari penyelesaian di luar, terutama dari teman
scoavanva vang belum tentu baik bagi dirinya Karena ketika dia salah dalam
semmilih rujukan bukan tidak mungkin hal 1tu akan menjerumuskannya.”

Bagong Suyanto. menyarankan hendaknya dalam sebuah keluarga perlu
“ciptakan hubungan harmonis antar anggotanya. Kondisi yang serba kecukupan
sccara ckonomi bukan jaminan terciptanya sebuah keharmoisan Karena itu,
wenurutnya salah apabila orang tua berfikir, bahwa dengan memenuhi segala
“cbutuhan seorang anak, dirinya telah merasa bertangpung jawab dalam masalah
sssih sayang. Padahal, pikiran itulah yang akan membuat seorang anak terasing,
tasena biasanya dia akan jarang bertemu dengan orang tuanya. Dan hal itu pada
suirmya akan berujung pada upayva pencarian teman untuk sckedar curhat yang
“=rkadang belum tentu baik bagi si anak *

Demikian  pula halnya dengan pembinaan penerasi muda dalam

~oghungan keluarga sangatlah penting, karena keluarga merupakan tempat

" Ibtd hal 59
U Thid, hal 59



pooadi anak sejak keeil Dengan pembinaan vang dilakukan oleh orang tua
& haraplan si apak memiliki budi pekertt vang baik dan keluarga merupakan
sompat vang aman bagl anak untuk mengutarakan segala persoalan serta
mﬂfﬂhaﬂn}’&m

Oleh karena itu generasi muda perlu dibina dengan baik, agar generasi
=uda nidak salah jalan dalam hidupnya kelak dan menghindarkan dari kenakalan-
wenakalan yang dapat merugikan orang lain,

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan

penchitian dengan judul: * Frekuensi Kejahatan Anak di Kota Semarang.”

Ferumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut

©  Bagaimana Frekuensi dan jemis kejahatan yang dilakukan oleh anak di Kota

Semarang?

[

Upaya dan hambatan Polwiltabes dalam menanggulang: kajahatan anak di

wilayah Semarang.

Tejuan Penelitian
 Untuk mengetahw frekuensi dan jenis kejahatan vang dilakukan oleh anak di

Kota Semarang,

" Gator Supramono, Buky Hukum Acarg Pengadilan Anak, Dijambatan, Jakarta, 2000,

a3



= Untuk m-:ngclahlﬁ tmdakan dan hambatan-hambatan dan  Polwiltabes

terhadap anak-anak yang melakukan kejahatan di wilayah Semarang.

Segunaan Penclitian

*. Kegunaan teoritis
Hasil dari penelitian imi diharapkan berguna untuk perkembangan
“mu Hukum khususnya Hukum Pidana vang berkaitan dengan kejahatan
vang dilakukan oleh anak.
=~ Kegunaan praktis
Hasil peneliian ini diharapkan dapat memberikan masukan penegakan
fukum dalam menentukan langkah-langkah sebelum memberikan suatu

Leputusan hukum.

Metode Penelitian

Setiap  penelitian  harus  berlandaskan pada metode vang dapat
“oeranggungiawabkan kebenarannya, Olch karena yang dihadapi suatu peneliti
Swsan hanya baik buruknya suatu metode melainkan masalah ketepatan
semerapan atu penanggulangannya metode sesuai dengan keadsan objek dan
S uan penehitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan hukum ini mencakup
Seberapa hal ;
L. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah
pendekatan yaridis sosiologis.



Yuridis sosiologis merupakan suatu penelitian selain menggunakan
asas dan prinsip hukum dalam meninjau, melihat dan menganalisa masalah,
penclitian ini juga menimau bagaimana pelaksanaannya dalam praktek.
Spesifikasi Penelitian

Spesifikast penelitian yang digunakan dalama penelitian ini adalah
penclition deskriptif analisis, yaitu suatu bentuk penelitian yang bertujuan
menggambar karaktenistik dari objek yang diteliti kemudian dikaitkan dengan
prakick pelaksaan hukum positif yang menyvangkut permasalahan yang
diteliti.

Metode Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data yanga mana sebaiknya digunakan
tergantung pada ruang lingkup dan tujuan penelitian vang dilakukan
khususnya mengenai tipe data vang akan diteliti. Karena penelitian ini
menggunakan yrrudts sosiclogis”,

Metode Pengumpulan Data dalam penelitian ini adalah ;
a. Metode Penelitian Kepustakaan
Yailu mengumpulkan data dan bahan-bahan vang bersifat teoitiy
vang merupakan langkah awal dalam penyusunan skripsi ini yaitu dengan
cara membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan pokok masalah
vang ada, Sumber vang dipergunakan adalah buku-buku peraturan
perundang-undangan,makalah, hasil penelitian dan buku-buku referensi
yang berkaitan dengan topik dan permasalahan terscbut di atas. Data yang

diperoleh dari penelitian kepustakaan dischut Data Sekunder.



b. Metode Penelinan Lapangan
Data ini diperaleh melelui penelitian lapangan, dimana penulis
secara langsung mengadakan peneliian di tempat vang menjadi objek
penelitian dan mencari informasi dari para nara sumber, dimana data yang

diperolch discbut data primer
Dalam metode ini penulis melakukan  penelitan  dengan
wawancara, cara ' dilakukan puna memperoleh data langsung dan
narasumber. Agar data tersebut benar-benar menunjang keberhasilan

penelitian 1, maka responden vang diambil yaitu Polwiltabes Semarang
4. Metode Analisa Data

Data analisa secarn  deskriptif  kualitatif mempunyai tujuan
menggambarkan tepat sifat-sifat, keadaan, gejala-gejala dari suatau individu
atau kelompok tertentu dan memperoleh pambaran sistematis mengenai isi
dokumen untuk kemudian dapat diperoleh kesimpulan pada tahap akhir nanti.
Data-data tersebut kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk Laporan

Penelitian dan Skripsi.

F. Sistematika Skripsi
Untuk memperjelas secara paris besar dari uraian skripsi ini serta untuk
mempermudah penyusunan skripsi, penulis mempergunakan sistematika sebagai
berikut :
BAB 1 - PENDAHULUAN, menguraikan latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

kepunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika skripsi



BABTI

BAB I

BAB IV

10

TINIAUAN  PUSTAKA, menjelaskan  teor-teori  vang
berhubungan  dengan  judul skripsi  yailu  pengertian  anak,
pengertian tindak pidana, pengertian pidana dan batas umur serta
pertanggungjawaban pidana anak menurut UU No. 3 Tahun 1997

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA, menyajikan
tentang Frekuensi dan jenis  Kejahatan anak di Wilayah Kota
Semarang, Tindakan dan hambatan Polwiltabes terhadap kejahatan
yang dilakukan anak di wilayah Kota Semarang

PENUTUP, mengemukakan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan dan saran-saran yang dapat dimanfaatkan bagi

masvarakat
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